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LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Narasumber

No | NAMA UMUR PEKERJAAN
1. | YM 45 Tahun | Guru
2. | MV 59 Tahun | Guru
3. | MN 57 Tahun | Guru
4. | KBW 44 Tahun | Guru
5. |YH 47 Tahun | Guru
6. | FSDL 26 Tahun | Guru
7. |EM 45 Tahun | Guru
8. | MGAW 39 Tahun | Guru
9. |AJT 12 Tahun | Pelajar
10. | AA 12 Tahun | Pelajar
11. | DPL 12 Tahun | Pelajar
12. | DAR 11 Tahun | Pelajar
13. | FOM 11 Tahun | Pelajar
14. | FL 11 Tahun | Pelajar
15. | YAM 11 Tahun | Pelajar
16. | SAB 10 Tahun | Pelajar
17. | RMB 10 Tahun | Pelajar
18. | YN 10 Tahun | Pelajar
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai Pengampunan dikalangan SDI Ende

14

Tujuan: menggali tindakan nyata guru, strategi, serta tantangan, peluang dalam

menanamkan nilai pengampunan.

Pertanyaan:

l.

Menurut Bapak/Ibu, apa makna nilai pengampunan dalam kehidupan
siswa di sekolah?
Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai pengampunan kepada siswa

dalam kegiatan belajar dalam kelas maupun di luar kelas?

. Dapatkah Bapak/Ibu memberi contoh situasi ketika terjadi konflik

antarsiswa dan bagaimana Bapak/Ibu menanganinya?

. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan bimbingan atau refleksi kepada

siswa tentang pentingnya mengampuni?

. Nilai-nilai Kristiani apa saja yang sering Bapak/Ibu tekankan selain

pengampunan?

. Apa tantangan yang sering dihadapi dalam menanamkan nilai

pengampunan kepada siswa?

Bagaimana kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan orang tua dalam
membantu siswa belajar mengampuni?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting keteladanan guru dalam membentuk

karakter pengampunan siswa?

Pertanyaan untuk wawancara siswa

Tujuan: melihat sejauh mana nilai pengampunan telah tertanam dalam sikap dan

perilaku siswa.

1.

Apa yang kamu pahami tentang makna “mengampuni”?
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Apa yang kamu lakukan jika ada teman yang membuatmu marah atau
kesal?

Apakah kamu pernah meminta maaf kepada teman? Mengapa kamu
melakukannya?

Bagaimana perasaanmu setelah memaafkan teman yang bersalah padamu?
Menurutmu, mengapa guru mengajarkan untuk saling memaafkan?
Apakah guru sering memberi contoh atau nasihat tentang pengampunan?

Bagaimana suasana di kelas ketika ada teman yang bertengkar?
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Lampiran 3: Dokumentasi

Dokumentasi
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Lampiran 4:

Surat Ijin Penelitian

B STIPAR ENDF,
SEK TINGG ORAL
mm(:; Ml;cl)lf;_ull VINGGI PASTORAL ATMA REKSA) ';u:-/\
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e
No 1 176/B.4/81 3
_ : Afotipar/E
Lampiran e S
Perihan ¢ Permohonan 1jin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SDI Endel4
Di-—

Tempat

Dengan hormat,
Melalui surat ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama - Yohanes Donbosko Bhodo, 8. Fil,, Lic. Th.
. Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik Stipar Ende.

Jabatan

Dengan ini memohon izin melakukan penelitian untuk mahasiswa atas nama:

Nama - Tantri Astriana Dua

NIM - 3068

- litian dengan judul:
Yang bersangkutan akan melakukan pene L
MEI%ANAMKAN NILAI PENGAMPUNAN DI SDI ENDE 14

2025 sampai 08 November 2025.
an ini dibuat untuk dipergunakan se

“JPAYA GURU DALAM
» Dari tanggal 28 Oktober

iti erlunya.
Demikian Surat 1zin Peneliti perluny

Ende, 25 Oktober 2025
< etua Prodi PKK

sTIPAR ENDE



